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CRITC-COREMAP II-LIPI 

KKAATTAA PPEENNGGAANNTTAARR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan YME atas karunianya hingga laporan 

kegiatan pelatihan pemantauan berbasis masyarakat (CREEL) di wilayah 

Kabupaten Natuna ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Pemantauan perikanan berbasis masyarakat (CREEL) merupakan salah satu 

komponen Benefit Monitoring Evaluation dalam program COREMAP II, yang 

menjadi tanggung jawab CRITC dengan bantuan CBM. Pelatihan CREEL di 

Kabupaten Natuna dilaksanakan pada tanggal 2 – 7 Juni 2008.  Tujuan dari 

pelatihan ini adalah  untuk meningkatkan kompetensi semua pihak yang terlibat 

dalam CREEL, seperti CRITC daerah, komponen CBM (Motivator, Fasilitator, 

LPSTK), dan pencatat dari masyarakat nelayan sebagai pihak terlibat langsung 

dalam proses pengambilan data.  Pelatihan ini diikuti oleh 18 orang yang berasal 

dari desa-desa COREMAP di Kabupaten Natuna, anggota CRITC Daerah, 

fasilitator, serta motivator.  

Dengan pelatihan ini, diharapkan kualitas maupun kuantitas data CREEL yang 

diambil menjadi lebih, akurat dan berkesinambungan. Selanjutnya, data 

perikanan telah terkumpul mampu dijadikan acuan bagi daerah masing-masing 

untuk perumusan kebijakan yang mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat tanpa merusak lingkungan, khususnya terumbu karang. 

Laporan ini berisi rincian seluruh kegiatan yang dilakukan selama pelatihan 

sesuai dengan materi yang telah direncanakan. Dalam kesempatan ini kami ingin 

mengucapkan terima kasih kepada Bpk Prof. Dr.Ir. Onno Kurnaen Sumadhiharga 

sebagai direktur NPIU CRITC, Bapak Hendri,SPi sebagai Koordinator CRITC 

daerah Kabupaten Natuna, serta semua pihak yang telah membantu 

terselenggaranya pelatihan ini sampai dengan laporan ini dibuat. 

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan laporan ini, 

untuk itu saran maupun kritik yang membangun sangat kami harapkan. 

Jakarta, Agustus 2008 

Tim Pelatihan CREEL CRITC Jakarta
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PPEENNDDAAHHUULLUUAANN

1.1. Latar Belakang 

Coral Reef Rehabilitation and Management Program (COREMAP) merupakan 

program pemerintah yang bertujuan untuk menyelamatkan terumbu karang di 

Indonesia. Program COREMAP sekarang telah memasuki fase kedua yaitu 

implementasi, yang akan berakhir pada tahun 2009. 

Fase kedua COREMAP di wilayah Indonesia bagian barat didanai oleh Asian 

Development Bank (ADB), yang meliputi 8 wilayah, yaitu Kota Batam, Kabupaten 

Lingga, Kabupaten Natuna, Kabupaten Bintan, Kabupaten Nias, Kabupaten Nias 

Selatan, Kabupaten Tapanuli Tengah, dan Kabupaten Mentawai 

Dalam rangka melihat pencapaian program, Asian Development Bank (ADB) 

telah menentukan indikator keberhasilan. Keberhasilan ini antara lain dilihat dari 

aspek ekologi dan sosial-ekonomi yang ditetapkan sebagai berikut : 

Indikator keberhasilan Donor
Biofisik Sosial ekonomi 

Asian Development Bank 
(ADB) 

Presentase tutupan karang 
hidup naik sebesar 2% per 
tahun. 

Jumlah ikan kepe-kepe untuk 
spesies yang ada bertambah 
rata-rata 20% selama 10 th. 

Penangkapan Per Unit Usaha 
(CPUE) meningkat 

Pendapatan per kapita 
masyarakat di lokasi 
target COREMAP naik 
sebesar 2% per tahun 

Untuk mengukur pencapaian indikator keberhasilan COREMAP tersebut di atas, 

maka telah didesain suatu metode monitoring yang dikenal sebagai Benefit 

Monitoring Evaluation (BME). Kegiatan utama dari BME antara lain : 

INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

METODA MONITORING FREKUENSI 
MONITORING 

Kesehatan Terumbu Karang Reef Health Monitoring 1 x setahun 

Penangkapan per Satuan 

Usaha (Catch per Unit Effort) 

Pemantauan perikanan 

berbasis masyarakat (CREEL) 

1 bulan sekali 

Kesejahteraan masyarakat Survei sosial ekonomi Pertengahan dan akhir 

program 

CRITC Nasional maupun CRITC daerah memegang peranan utama dalam 

kegiatan BME. Dalam prakteknya, kegiatan Reef Health Monitoring dan Survei 



                                                                                                                                                              3

     

 3

CRITC-COREMAP II-LIPI 

LLaappoorraann KKeeggiiaattaann PPeellaattiihhaann CCRREEEELL ddii NNaattuunnaa

sosial ekonomi sepenuhnya menjadi tanggung jawab CRITC, sementara kegiatan 

pemantauan perikanan berbasis masyarakat (CREEL) adalah tanggung jawab 

bersama antara CBM dan CRITC. 

Untuk menunjang pelaksanaan survei CREEL ini, telah dilakukan Training of 

Trainers (TOT) bagi staf CRITC daerah pada tahun 2006 di Jakarta. TOT ini lebih 

ditujukan untuk menyamakan persepsi mengenai metode pengumpulan dan 

analisa data di daerah. Sedangkan untuk pelaksanaanya di lapangan, diharapkan 

staf CRITC daerah dapat berkoordinasi dan bekerjasama dengan komponen CBM 

daerah seperti Fasilitator lapangan, Motivatior maupun LPSTK. 

Dari hasil survei CREEL di lokasi COREMAP yang telah diterima oleh CRITC 

Nasional, masih didapatkan banyak kekurangan, antara lain dalam hal 

kelengkapan maupun analisa data. Hal ini dimungkinkan karena kondisi lapangan 

yang berbeda-beda untuk setiap lokasi. Sebagai antisipasi hal ini, CRITC nasional 

telah mengupayakan beberapa perbaikan metode pengambilan data maupun 

software entry data CREEL. Untuk itu perlu diadakan observasi langsung ke 

lokasi COREMAP untuk mengidentifikasi kendala yang dialami setiap lokasi, 

sekaligus memberikan pelatihan lanjutan dalam rangka meningkatkan 

kompetensi staf CRITC dan CBM daerah dalam mengambil dan menganalisa data 

CREEL, serta deseminasi revisi metode pengumpulan data serta software entry 

data CREEL. 

1.2. TUJUAN 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi staf CRITC daerah 

Natuna dan komponen Community Based Management (Fasilitator, Motivator, 

dan LPSTK) di Natuna dalam pelaksanaan survei pemantauan perikanan berbasis 

masyarkat (CREEL) 

1.3 HASIL YANG DIHARAPKAN 

Dengan pelaksanaan pelatihan ini, diharapkan : 

Peserta mengerti maksud dan tujuan survei pemantauan perikanan berbasis 

masyarakat 

Peserta dari komponen CBM Natuna mampu melakukan pengambilan data 

secara baik dan kontinyu, serta melakukan pengisian formulir 1 - 5  dengan 

baik sesuai dengan pedoman yang ada. 

Peserta dari komponen CRITC daerah Natuna mampu menggunakan software 

entry data CREEL yang telah direvisi, serta mampu melakukan analisa data 

dan pelaporan hasil data CREEL secara baik dan kontinyu. 
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Dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan 

kontinuitas data CREEL dari masing-masing lokasi, sehingga CRITC Daerah 

maupun Nasional dapat menganalisa data yang diperoleh dengan akurat dan 

menyeluruh demi tercapainya tujuan CREEL sebagai bagian dari program 

COREMAP II yang sedang berjalan. Lebih jauh, dengan adanya data hasil 

perikanan yang lengkap, dapat disusun suatu kebijakan daerah yang sesuai 

dengan kondisi perikanan daerah sehingga pada akhirnya dapat menjamin 

kelangsungan hidup dan meningkatkan kesejahteraan nelayan, khususnya di 

kawasan terumbu karang. 
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MMEETTOODDOOLLOOGGII

2.1 Metode Pelatihan 

Pelatihan ini menggunakan metode presentasi materi yang dilakukan oleh 

instruktur, dilanjutkan dengan diskusi berupa tanya-jawab peserta dengan 

instruktur mengenai materi yang telah disampaikan, dan asistensi personal bagi 

setiap peserta untuk lebih memantapkan kompetensi peserta dalam proses 

pengambilan data maupun analisanya. Di akhir pelatihan, dilakukan penugasan 

berupa praktek pengambilan data di masing-masing lokasi selama 3 hari 

berturut-turut dan evaluasi untuk setiap peserta sebagai indikator keberhasilan 

pelatihan. 

Selain metode diatas, dilakukan pula observasi langsung oleh tim instruktur ke 

lokasi-lokasi COREMAP, khususnya di lokasi pendaratan ikannya. Hal ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi yang ada serta mencari solusi yang 

sesuai untuk mengatasi kendala-kendala yang muncul saat pengambilan data di 

lokasi tersebut. 

2.2. Alat dan Bahan. 

Dalam pelatihan ini, digunakan alat-alat pendukung presentasi dan diskusi  

seperti Proyektor LCD dan komputer, serta berbagai alat pendukung diskusi 

seperti poster, whiteboard, flipchart, dan alat-alat tulis. Setiap peserta diberikan 

seminar kit yang berisi Buku Pedoman Lapangan Pemantauan Perikanan Berbasis 

Masyarakat, Buku Panduan Ikan-ikan Ekonomis di Terumbu Karang,  contoh 

Formulir 1-5 yang digunakan dalam pengambilan data CREEL serta buku catatan 

dan alat tulis.  

Materi pelatihan yang diberikan antara lain : pengertian dan tujuan CREEL, 

teknik pengambilan data, panduan pengisian formulir dan teknik entry data. 

2.3. Waktu dan tempat Pelatihan 

Pelatihan ini berlangsung selama 6 hari, yaitu dari tanggal 2 - 7 Juni 2008. 

Pelatihan materi CREEL dilakukan di Balai Benih Ikan Pantai (BBIP) Natuna, pada 

tanggal 2 Juni 2008.  Kemudian tanggal 3 - 6 Juni 2008 peserta diberi tugas 

melakukan praktek pengambilan data selama tiga hari berturut-turut di masing-

masing lokasi antara lain Tanjung Batang, Sededap, Sepempang, Cemaga, 

Pengadah,  sedangkan pelatihan entry data dilakukan di Kantor Sekretariat 

CRITC Natuna pada tanggal 7 Juni 2008. Detail agenda pelatihan dirangkum 

dalam tabel di bawah ini. 
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Agenda Pelatihan 

Hari/Tanggal 
Waktu Acara Keterangan 

Senin, 2 Juni 2008 

09.00 Pembukaan pelatihan CREEL di BBIP Natuna 
Bpk Hendri (CRITC 
Natuna) 

09.30 - 10.30 Presentasi materi CREEL Nurul Dhewani 

10.30 - 12.30 
Kesepakatan lokasi pengambilan data dengan 
pencatat dan CRITC daerah  

Tim CRITC Nasional 
bersama CRITC 
Natuna dan 
pencatat 

12.30 - 13.30 Break 

13.30 - 15.30 
Asistensi Personal dan diskusi kelompok 
dengan calon pencatat dan fasilitator 

Nurul, Pandu, 
Bambang.  

15.30 - 16.30 Penutupan 
Jumlah peserta 22 
orang 

Selasa, 3 Juni 2008 

10.00 - 12.00 
Evaluasi dan observasi di lokasi desa 
Pengadah 

13.00 - 14.00 
Evaluasi dan observasi di lokasi desa 
Sepempang 

15.00 - 16.00 Evaluasi dan observasi di lokasi desa Cemaga 

Tim CRITC Nasional 
mengevaluasi hasil 
pengambilan data 
oleh pencatat 

Rabu, 4 Juni 2008 

10.00 - 17.00 
Evaluasi dan observasi di daerah Pulau Tiga 
(Sededap dan Tanjung Batang) 

Tim CRITC Nasional 
bersama CRITC 
Natuna 

Kamis, 5 Juni 2008 
08.00 – 12.00 Review hasil observasi dari 5 lokasi Tim CRITC Nasional  

14.00 – 15.00 Koordinasi untuk pelatihan entry data  
Tim CRITC Nasional 
dan CRITC Natuna 

Jum’at, 6 Juni 2008 
Penerimaan data CREEL 3 hari dari 
Sepempang dan Cemaga 

Tim CRITC dan 
Pencatat 

09.00  - 11.00 
Evaluasi akhir dan penyerahan sertifikat 
untuk pencatat Sepempang dan Cemaga 

Tim CRITC dan 
Pencatat 

Sabtu, 7 Juni 2008 

09.00 - 10.00 Pembukaan pelatihan entry data 
Sambutan oleh 
CRITC Natuna 

10.00 - 12.30 
Penyampaian materi entry data dan praktek 
entry data 

Peserta berjumlah 7 
orang 

12.30 - 13.30 -break makan siang- 
13.30 - 15.30 Lanjutan entry data  

15.30 - 16.00 
Evaluasi akhir pelatihan entry data dan 
penutupan  

2.4. Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan ini terdiri dari para nelayan yang menjadi calon pencatat, 

komponen CBM daerah Natuna (fasilitator, motivator, LPSTK), serta staf CRITC 

daerah Natuna (Lampiran 1). 
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2.5. Instruktur 

Instruktur pada pelatihan ini yaitu staff CRITC Nasional antara lain : Nurul 

Dhewani (Koordinator CREEL CRITC Nasional), Marenda Pandu Rizqi, dan 

Bambang Hermanto. 

2.6. Kepanitiaan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan oleh CRITC Nasional yang berkoordinasi 

dengan CRITC Natuna. 
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DDIINNAAMMIIKKAA PPEELLAATTIIHHAANN

Hari I - Senin, 2 Juni 2008 

Pelatihan CREEL untuk Kabupaten Natuna diselenggarakan di ruang pertemuan 

Balai Benih Ikan Pantai (BBIP) Sepempang, Natuna. Pelatihan ini diikuti oleh 22 

orang dari unsur CRITC daerah Natuna, serta CBM (Fasilitator, Motivator, LPSTK, 

Pokmaswas) sebagai calon pencatat di setiap lokasi survei. 

Pelatihan dimulai pukul 09.00 dengan diawali sambutan oleh koordinator CRITC 

daerah Natuna Bapak Hendri, S.Pi, dilanjutkan dengan presentasi materi CREEL 

oleh Ibu Nurul Dhewani. Kemudian dilakukan diskusi untuk menentukan lokasi 

yang akan dipilih untuk pengambilan data CREEL. 

Kriteria desa yang dipilih adalah sebagai berikut : 

1. Desa terpilih memiliki jumlah nelayan yang banyak menggunakan perahu 

sampan (perahu tanpa mesin). 

2. Desa terpilih memiliki nelayan yang mengambil ikan karang. 

Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh kesepakatan antara CRITC nasional, 

CRITC daerah dan peserta sebagai berikut : 

1. Untuk Kabupaten Natuna ditetapkan 5 desa tempat pengambilan data CREEL, 

dan di masing-masing desa ditetapkan satu orang pencatat. 

2. Tiga desa mewakili daratan pulau Bunguran, yaitu : desa Sepempang, desa 

Pengadah dan desa Cemaga. 

3. Dua desa mewakili daerah pulau Tiga, yaitu desa Tanjung Batang dan desa 

Sededap. 

Gambar 1. Suasana Pelatihan CREEL di BBIP Natuna 
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Kesepakatan lokasi pengambilan data CREEL beserta pencatatnya masing-masing 

disajikan dalam tabel berikut. 

Setelah istirahat makan siang, peserta dibagi menjadi 2 kelompok. Group 

pertama terdiri dari nelayan dan anggota CRITC Natuna difasilitasi oleh Ibu 

Nurul. Kelompok kedua terdiri dari fasilitator lapangan difasilitasi oleh Pandu dan 

Bambang. Materi yang disampaikan pada sessi ini adalah bagaimana cara 

pengisian formulir 2, 3, 4 dan 5. 

Di akhir pelatihan, para pencatat diberikan tugas pengambilan data langsung ke 

lokasi masing-masing untuk mengisi formulir 2, 3 dan 4. Untuk daerah daratan 

P. Bunguran (Cemaga, Sepempang, Pengadah), pengambilan data akan 

dilakukan mulai tanggal 3 - 5 Juni, sedangkan untuk daerah Pulau Tiga (Sededap 

dan Tanjung Batang) akan dilakukan mulai 4 - 6 Juni 2008. 

Gambar 2. Kesepakatan dengan Pencatat di Natuna 

No. Nama 
lokasi 

Nama Pencatat Nama lokasi 
pendaratan

Jml 
responden 

KODE 
lokasi 

1 Tg. Batang 
(TB) 

Zamri Sepanjang pantai 
(PT)

8 org TBPT 

2 Sededap 
(SD) 

Burhanudin Sepanjang pantai 
(PT)

5-6 org SDPT

3 Sepempang 
(SP)

Wan Talmizi (Natal) Sepanjang pantai 
(PT)

8 org SPPT

4 Cemaga 
(CM)

Zaidan Pelabuhan (PL) 8 org CMPL 

5 Pengadah 
(PN) 

Ibrahim Pelabuhan (PL) 10 org PNPL 
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Hari II - Selasa, 3 Juni 2008 

Pada hari kedua, Tim CRITC Nasional didampingi Bapak Hendri (CRITC Natuna) 

melakukan observasi langsung ke lokasi pengambilan data sekaligus evaluasi 

kepada para pencatat di desa Sepempang, desa Pengadah dan desa Cemaga. 

Ketiga desa tersebut berlokasi pada satu garis pantai di Pulau Bunguran.  

Tim berangkat dari Ranai pada pukul 11.00 menuju desa Pengadah di ujung 

Utara pulau Bunguran. Di Desa Pengadah, tim bertemu dengan pencatat yaitu 

Pak Ibrahim yang telah melakukan pengambilan data pada pagi harinya. Tim 

melakukan evaluasi hasil pengambilan data dan memberikan saran-saran untuk 

metode pengisian formulir yang benar. 

Selanjutnya Tim bergerak menuju desa Sepempang untuk menemui pencatat 

dari desa ini yaitu Pak Wan Talmizi (Natal). Karena adanya cuaca buruk pada 

malam harinya, data yang diambil menjadi kurang maksimal karena banyak 

nelayan yang tidak melaut.  

Pada pukul 15.00, tim melanjutkan perjalanan menuju desa Cemaga, yaitu di 

kediaman pencatat dari desa ini yaitu Pak Zaidan. Tim mengevaluasi hasil 

pencatatan Zaidan, dan memberikan saran untuk pengambilan data dan 

pengisian formulir selanjutnya. 

Gambar 3. Evaluasi kepada pencatat di Pengadah dan Cemaga 

Hasil evaluasi dari metode pengambilan data dan pengisian formulir di Pengadah, 

Sepempang, dan Cemaga adalah sebagai berikut : 

- Pencatat dari ketiga desa tersebut telah dapat mengisi formulir 2 dengan 

baik akan tetapi mereka masih menggunakan satu lembar formulir untuk 

satu responden.  Tim CRITC memberitahu bahwa satu lembar formulir dapat 

digunakan untuk beberapa responden asalkan pada hari yang sama. 

- Pencatat dari ketiga desa telah dapat melakukan pengisian formulir 3 dengan 

baik, akan tetapi masih terdapat kesalahpahaman.  Mereka mengisi formulir 
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3 untuk setiap responden.  Tim CRITC memberitahu bahwa formulir 3 hanya 

diisi satu kali pada hari yang sama. 

- Formulir 4 dan 5 telah dapat terisi dengan baik. 

Hari III - Rabu, 4 Juni 2008 

Pada hari ke-III, Tim CRITC Nasional bersama Pak Hendri (CRITC Natuna) 

melakukan perjalanan ke Daerah Pulau Tiga. Tim memulai perjalanan mulai 

pukul 09.00 dari Ranai menuju ke selat Lampa, lebih kurang 60 Km dari Ranai. 

Dari selat Lampa, kemudian tim menyeberang ke Tanjung Batang, P. Sabang 

Mawang menggunakan Perahu Pompong. 

Setelah sampai di Tanjung Batang, tim dibagi menjadi dua. Pandu melanjutkan 

perjalanan menuju P. Sededap, sedangkan Bambang dan Pak Hendri melakukan 

evaluasi dengan pencatat di Tanjung Batang. 

Di Sededap, tim bertemu dengan pencatat, yaitu Pak Burhan. Setelah dievaluasi, 

ternyata Pak Burhan telah dapat mengisi formulir 2 dan 3 dengan baik tanpa 

mengalami kesulitan berarti dalam pengambilan data. Tim bersepakat dengan 

Pak Burhan bahwa setelah data dari Sededap terkumpul selama 3 hari, maka 

data akan dikumpulkan di Ranai untuk pelatihan entry data. 

Di Tanjung Batang, Tim bersama Pak Hendri melakukan evaluasi terhadap 

pencatat dari desa ini, yaitu Pak Zamri. Data yang telah diambil oleh Zamri 

cukup lengkap, dan metode pengisiannya telah sesuai dengan arahan saat 

pelatihan. Formulir 2, 3, dan 4 akan dikumpulkan Zamri pada hari Sabtu saat 

pelatihan Entry data. 

Hari IV - Kamis, 5 Juni 2008

Setelah melakukan kunjungan evaluasi dan observasi ke masing-masing lokasi 

pengambilan data, maka pada sehari setelahnya, Tim melakukan review atas 

hasil yang didapatkan. Secara umum, materi pelatihan CREEL dapat dipahami 

oleh pencatat dan diaplikasikan langsung ke lapangan. Adanya kesalahan dalam 

pengisian formulir lebih banyak disebabkan karena faktor non-teknis seperti 

kekurangan lembar formulir. Format penyatuan formulir 2, 3, dan 4 dalam satu 

bendel menyebabkan pencatat beranggapan bahwa 1 bendel formulir hanya 

dapat dipakai untuk satu orang. Karena itu, selanjutnya formulir 2,3, dan 

formulir 4 akan dipisah untuk menghindari kesalahpahaman ini. 

Sore harinya, tim melakukan koordinasi dengan Pak Hendri untuk 

penyelenggaraan pelatihan entry data. Pelatihan ini rencananya akan diadakan 

pada hari Sabtu tanggal 7 Juni, dan bertempat di Sekretariat CRITC Natuna. 
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Hari V - Jum’at, 6 Juni 2008 

Para pencatat yang berlokasi di sepanjang pesisir Pulau Bunguran (Cemaga, 

Pengadah dan Sepempang) pada hari ini mengumpulkan data CREEL yang telah 

diambil selama 3 hari. Pak Wan Talmizi (Sepempang) menyerahkan datanya 

pada pagi hari. Sedangkan Pak Zaidan (Cemaga) dan Pak Ibrahim (Pengadah) 

pada sore harinya. Kemudian tim melakukan evaluasi akhir berupa kuesioner 

mengenai tingkat pemahaman masing-masing pencatat terhadap materi dan 

pelaksanaan CREEL. Umumnya para pencatat telah memahami maksud dan 

tujuan CREEL serta teknik pelaksanaannya di lapangan. Setelah evaluasi, 

dilakukan penyerahan sertifikat kepada masing-masing pencatat. Tim 

mengucapkan terimakasih kepada para pencatat yang telah mengikuti pelatihan 

dengan baik dan antusias. 

Gambar 4. Penyerahan sertifikat kepada pencatat 

Hari VI - Sabtu, 7 Juni 2008 

Pada pukul 09.00, diadakan pelatihan entry data CREEL yang bertempat di 

Sekretariat CRITC Natuna. Pelatihan ini dihadiri oleh 3 orang staf entry data 

CRITC Natuna, dan perwakilan pencatat (Zaidan, Zamri, Wan Talmizi, dan 

Burhan). Susunan acaranya antara lain pembukaan dan sambutan dari CRITC 

Natuna, kemudian dilanjutkan presentasi evaluasi pelaksanaan CREEL di Natuna 

tahun 2007 dan penjelasan materi entry data oleh instruktur.  

Praktek entry data dilakukan dengan menggunakan software berbasis Ms-Excel. 

Para peserta diberikan data CREEL yang telah dikumpulkan 3 hari sebelumnya, 

kemudian di masukkan ke dalam software CREEL. Para instruktur memberikan 

asistensi personal kepada masing-masing peserta. Para peserta umumnya tidak 

mengalami kesulitan untuk entry data. 

 Namun ada beberapa catatan yang perlu diberikan, antara lain :  
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Penulisan nama ikan dan alat tangkap harus konsisten, misalkan penulisan 

ikan cumi, untuk seterusnya harus ditulis ikan cumi jangan ditulis ikan cumi 

cumi. Hal ini untuk menghindari nama yang dobel pada analisa data.  

Penulisan tanggal juga harus konsisten, yaitu dd-mmm-yy, dengan format 

cell berupa text agar data yang masuk bisa keluar di analisa data. 

Setelah dilakukan entry data survey CREEL dari 5 lokasi di Natuna, diperoleh 

hasil analisa data berupa jumlah tangkapan bulanan baik menurut jenis ikan 

maupun per alat tangkap yang digunakan, dan Catch Per Unit Effort (CPUE) pada 

bulan Juni 2008. Hasil analisa data menunjukkan bahwa total tangkapan ikan  

adalah sebesar 1446,4 kg.  Jenis ikan yang dominan adalah ikan manjong (196,2 

kg). Sedangkan alat tangkap yang paling produktif yaitu pancing ulur yang 

menghasilkan tangkapan sebesar 936 kg. Sedangkan nilai CPUE tertinggi 

dihasilkan oleh alat tangkap pancing ulur di lokasi sepempang, yaitu sebesar 

157,6. Hasil tampilan analisa data melalui software CREEL dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 5. Hasil tampilan analisa data melalui software CREEL 

Pelatihan ditutup pada pukul 16.00, sekaligus mengakhiri rangkaian kegiatan 

pelatihan CREEL di Natuna selama 6 hari. CRITC daerah Natuna, CRITC nasional, 

dan perwakilan fasilitator berkomitmen untuk saling berkoordinasi dan 

bekerjasama untuk mensukseskan survei CREEL selama tahun 2008 dan 

diharapkan dapat berlanjut hingga berakhirnya program COREMAP fase II.  
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EEVVAALLUUAASSII KKEEGGIIAATTAANN

4.1. Penyelenggaraan Pelatihan 

Untuk mengetahui efektivitas penyelenggaraan pelatihan CREEL di Natuna, maka 

dilakukan evaluasi berupa kuesioner yang diisi oleh setiap peserta pelatihan.

Waktu pelatihan
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Gambar 6. Hasil evaluasi  efektivitas penyelenggaraan pelatihan CREEL  

Berdasarkan hasil evaluasi, waktu pelatihan CREEL dirasakan cukup oleh 

sebagian besar peserta. Lebih dari 80 % peserta mengatakan bahwa waktu 

pelatihan sudah tergolong cukup. Materi pelatihan CREEL telah di sampaikan 

semua oleh Instruktur. Namun ada beberapa peserta yang mengatakan waktu 

pelatihan terlalu singkat. Hal ini kemungkinan disebabkan mereka masih ingin 

mengevaluasi hasil pencatatan mereka, sehingga diperlukan praktek lapangan 

yang lebih banyak dan rutin untuk memperoleh hasil yang lebih baik.  
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Gambar 7. Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan CREEL 
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Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan CREEL di Natuna dirasakan sudah baik oleh 

para peserta. Hal ini disebabkan pada pelatihan ini, Instruktur menjelaskan 

secara detail mengenai maksud dan tujuan survey perikanan berbasis 

masyarakat (CREEL). Selain itu Instruktur menjelaskan dengan detail bagaimana 

cara mengisi formulir 1-5 dan menjelaskan pula cara entry data ke komputer. 

Para Instruktur juga melakukan assistensi kepada para peserta dalam pengisian 

formulir. Jika peserta belum mengerti atau salah dalam pengisian formulir, 

Instruktur akan memberikan penjelasan bagaimana cara mengisi formulir dengan 

benar.

4.2. Materi Pelatihan 

Maksud dan Tujuan Pengisian Formulir 1 - 5

Mengerti

Kurang 

mengerti
Tidak 

mengerti
0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Gambar 8. Hasil evaluasi Materi (pengisian formulir 1-5 )  CREEL 

Secara umum peserta yang mengikuti pelatihan CREEL telah mengerti maksud 

dan tujuan pengisian formulir satu sampai lima. Gambar 8 menunjukkan bahwa 

lebih dari 85 % peserta telah mengerti maksud dan tujuan pengisian formulir 1-

5. Hal ini disebabkan karena Instruktur telah menjelaskan secara detail 

mengenai maksud, tujuan serta cara pengisian formulir 1-5 pada saat kegiatan 

pelatihan CREEL berlangsung . Beberapa peserta ada yang kurang mengerti 

tentang maksud dan tujuan pengisian formulir ini.  Berdasarkan gambar 8, 

peserta yang kurang mengerti maksud dan tujuan pengisian formulir kurang dari 

10 %.  Hal ini mungkin disebabkan peserta kurang memahami penjelasan dari 

Instruktur.
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Maksud dan Tujuan Entry Data
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Gambar 9. Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan Entry data CREEL 

Dari peserta yang mengikuti pelatihan Entry data, sebagian besar sudah 

mengerti maksud dan tujuan Entry data. Gambar 9 menunjukkan bahwa 90 % 

dari peserta pelatihan Entry data sudah mengerti bagaimana cara memasukkan 

data ke computer. Hal ini disebabkan para Instruktur telah menjelaskan dengan 

detail proses pemasukan data ke komputer. Selain itu peserta juga 

mempraktekkan secara langsung entry data dengan didampingi oleh Instruktur. 

Pada pelatihan ini, ada beberapa peserta kurang mengerti  bagaimana cara 

mengentry data. Hal ini disebabkan ada beberapa masalah dengan software 

Entry data. Untuk kedepannya software entry data ini akan segera diperbaiki dan 

disempurnakan. 

4.3. Komentar peserta mengenai pelatihan 

Adanya pemekaran jumlah desa di Kabupaten Natuna menyebabkan 

kesulitan dalam penentuan lokasi pendaratan ikan yang harus diambil.

Penyampaian materi pelatihan cukup dimengerti, namun ke depan harus ada 

pemberitahuan lebih awal mengenai jadwal pelatihan.

Buku pedoman ikan-ikan ekonomis terumbu karang masih kurang lengkap, 

sebab beberapa ikan terumbu karang yang biasa diperoleh nelayan di Natuna 

belum dimasukkan dalam buku pedoman tersebut, seperti jenis Kurisi Bali 

dan Sunu asli.

Untuk kegiatan CREEL selanjutnya diharapkan agar dapat mencakup semua 

lokasi di Kabupaten Natuna.
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KKEESSIIMMPPUULLAANN

Dari hasil pelatihan CREEL dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

Peserta umumnya telah mengerti dan memahami maksud dan tujuan survey 

CREEL serta mampu mengaplikasikan materi yang didapat langsung ke 

lapangan. 

Peserta dari CRITC daerah Natuna telah mengerti dan memahami maksud 

dan tujuan entry data serta mampu melakukan entry data survey CREEL 

dengan menggunakan software berbasis Ms-Excel. 

Peserta dari CRITC daerah Natuna telah mampu menganalisa data dalam 

bentuk tabel dan grafik. 

Menurut komentar peserta, secara keseluruhan pelaksanaan pelatihan CREEL ini 

cukup baik dan mudah dimengerti, namun ada beberapa saran untuk 

memperbaiki jadwal pelatihan serta pemberitahuan waktu pelatihan yang 

dirasakan mendadak dan relatif singkat. Peserta juga cukup antusias dalam 

mengikuti pelatihan ini dan berkomitmen untuk melakukan pengambilan data 

secara rutin. 
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LLAAMMPPIIRRAANN

1. Daftar Peserta Pelatihan CREEL di Natuna 

No Nama Peserta Jabatan/ 

Instansi/Lembaga 

Lokasi/Site 

1. Zaidan Ketua LPSTK 
Cemaga/Pencatat CREEL 

Cemaga 

2. Wan Talmizi Ketua Pokmaswas/ Pencatat 
CREEL 

Sepempang 

3. Burhanudin Bendahara LPSTK/ Pencatat 
CREEL 

Sededap 

4. Ibrahim Ketua Pokmaswas/ Pencatat 
CREEL 

Pengadah 

5. Zamri Nelayan/Pencatat CREEL Tanjung Batang 

6. Idrus Pokmaswas Tanjung Kumbik 

7. Rizki Rahmadan, S.Pi PPTK 2008 Kabupaten 
Natuna

Ranai 

8. Noreha, S.Pi CBM Daerah Natuna Ranai 

9. Frisa Indriani, S.Pi CBM Daerah Natuna Ranai 

10. Nurini Purnamasari, 
A.Md 

CBM Daerah Natuna Ranai 

11. Jurianto M Nur Senior Fasilitator Kab. 
Natuna/Yayasan Gema 
Lingkungan 

Ranai 

12. Indra Gunawan, S.Pi Field Fasilitator/ Yayasan 
Gema Lingkungan 

Ranai 

13.  Syahran Mulatua, 
S.Sos 

Staff CRITC Daerah/Yayasan 
Lembaga Ekonomi dan 
Pengembangan Pesisir 

Ranai 

14. Novariady, S.Pi Penyuluh Coremap II Ranai 

15. Ery Subhiyanti, S.Pi Staff CRITC Daerah Ranai 

16. Fahmi, SE Field Fasilitator/ Yayasan 
Gema Lingkungan 

Ranai 

17. Indawati, SE Field Fasilitator/ Yayasan 
Gema Lingkungan 

Ranai 

18. Eldy Syahputra, S.Pi Kasi Promosi dan Investasi 
DKP Kab. Natuna 

Ranai 
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2. Dokumentasi kegiatan pelatihan CREEL di Natuna 
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Suasana Pelatihan Entry Data di sekretariat CRITC Natuna 
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1. PENDAHULUAN 

COREMAP merupakan salah satu upaya untuk menjaga dan melestarikan 
keberadaan terumbu karang di Indonesia. Terjaganya terumbu karang akan 
mempunyai efek berantai pada berbagai segi kehidupan khususnya untuk 
daerah-daerah di pesisir dimana sebagian besar masyaraktnya 
menggangtungkan hidupnya pada sumber daya laut termasuk terumbu karang di 
dalamnya. Terumbu karang yang baik dan terjaga merupakn jaminan akan 
tersedianya ikan serta biaota laut lain yang sangat diperlukan oleh sebagian 
besar masyarakt di pesisir untuk menopang hidupnya. Dengan demikian 
keberhasilan maupun sebaliknya dari COREMAP akan sangat bepengaruh 
langsung kepada masyarakat pesisir yang secara sosial ekonomi ‘agak 
terpinggirkan’. 

Salah satu indicator pencapaian keberhasilan COREMAP adalah peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di sekitar terumbu karang atau yang 
menggantungkan hidupnya di daerah terumbu karang adalah adanya 
peningkatan pendapatan biota laut/ikan dari waktu ke waktu yang berarti juga 
peningkatan pendapatan rumah tangga. Muaranya adalah peningkatan 
kesejahteraan social ekonomi dari masyarakat yang dalam kehidupan sehari-
harinya berhubungan dengan laut dan terumbu karang sebagai habitat biota laut 
dan ikan. Indikator pencapaian tersebut diukur dengan upaya-upaya yang telah 
dilakukan nelayan dari hasil yang diperoleh setiap kali melaut dari waktu ke 
waktu secara periodik. Dan salah satu cara mengukur indicator pencapaian ini 
adalah mencatat, mengamati dan menghitung  pada suatu tempat pendaratan 
ikan tentang apa yang diperoleh nelayan secara kontinu yang biasa dinamakan 
dengan Creel (fish landing). Creel dilakukan langsung di lapangan dan hasilnya 
kemudian dicatat dan dikumpulkan untuk kemudian diolah untuk dapat 
memberikan gambaran tentang hasil yang diperoleh nelayan.  

Untuk membantu para pengelola data Creel, telah dikembangkan aplikasi ringan 
menggunakan Microsoft Excel yang selanjutnya digunakan sebagai tempat 
menampung, mengelola dan mengeolah data Creel di wilayah kerja COREMAP. 
Pengembangan aplikasi dengan MS Excel ini semata untuk memudahkan staf 
CRITC daerah dalam mengelola data Creel serta melakukan analisa untuk 
selanjutnya mempublikasikan hasil analisa dalam perbagai bentuk yang sesuai 
dengan tingkat pengguna yang memerlukan data Creel ini. 

Dan buku manual data entry data Creel ini dibuat untuk lebih memudahkan staf 
pengelola data di daerah dalam melekukan data entry dari data Creel yang 
sebelumnya telah dikumpulkan petugas lapangan. Secara tahap demi tahap 
langkah memasukkan data dan selanjutnya mengolah data diharapkan tidak 
menjadi beban tambahan bagi staf CRITC daerah selaku pengelola database 
COREMAP di daerah, namun  menjadi pemicu untuk lebih memanfaatkan dan 
mendayagunakan perangkat lunak yang selama ini sudah akrab dalam kegiatan 
administrasi sehari-hari serta dalam upaya membangun dan mengembangkan 
database terumbu karang di masing-masing wilayah kerja COREMAP.  

PENAMAAN FILE 
Penamaan file dalam melakukan data entry dari data Creel dibuat sedemikian 
rupa secara sistematis dan terstruktur agar nantinya file data Creel dapat dengan 
mudah ditemukan dan dikenali isinya dari nama filenya saja, hal ini mengingat 
bahwa data creel ini merupakan salah satu dari sekian banyak data pada 
database terumbu karang. Cara penamaan file untuk data Creel seperti berikut:  
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    XXX : Kode nama dari nama Kabupaten (lihat tabel di bawah )

    yy : dua digit terakhir dari tahun dilakukannya survei  

Pemberian nama  area ini mengikuti penamaan kabupaten  seperti berikut : 

Tabel Nama dan kode nama untuk penamaan file 

NO NAMA AREA/WILAYAH SINGKATAN KODE 
NAMA 

1. Batam Batam BTM 

2. Kepulauan Riau/Bintan Kepri KRI 

3. Natuna  Natuna NTN 

4. Lingga Lingga LIN 

5. Nias Nias NIA 

6. Nias Selatan Niasel NIS 

7. Tapanuli Tengah Tapteng TPT 

8. Kepulauan Mentawai Mentawai MTW 

9. Biak Numfor Biak BIA 

10. Buton Buton BTN 

11. Pangkajene Kepulauan Pangkep PGK 

12. Raja Ampat Rajampat RJA 

13. Kepulauan Selayar Selayar SLY 

14. Sikka Sikka SIK 

15. Wakatobi Wakatobi WKT 

MEMBUAT FILE BARU DARI FILE TEMPLATE 
Sebelum melakukan pemasukan data (data entry) perlu dipersiapkan terlebih 
dahulu file MS Excel (workbook) yang akan dipergunakan sebagai penyimpan 
datanya. Berikut ini adalah cara membuat file baru tersebut: 

1.) Buka/aktifkan aplikasi Microsoft Excel  

2.) Klik menu File dilanjutkan klik sub-menu Open… atau shortkey Ctrl + O

3.) Posisikan kursor pada direktori dimana file template dengan nama : 
Creel_Template.XLS berada 

CREEL_XXX_yy.XLS 
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4.) Klik tombol Open untuk membuka file template tersebut 

5.) Setelah aplikasi aktif dan file sudah terbuka, klik menu View atau tekan 
tombol Alt+I.

6.) Setelah itu pada sub-menu klik Toolbars dan akan ditampilkan pilihan sub-
menu berikutnya 

7.) Arahkan kursor ke baris menu Visual Basic dan klik menu tersebut. 

8.) Selanjutnya akan dimunculkan toolbar Visual Basic seperti gambar berikut ini 
:

9.) Arahkan kursor pada toolbar Visual Basic dan klik menu Security..., dan 
kemudian akan muncul form seperti berikut : 

10.) Pada tab Security Level pilih Low, kemudian klik tombol OK

11.) Simpan file tersebut dengan nama lain,  caranya : klik menu File
dilanjutkan klik sub-menu Save As…, kemudian posisikan kursor pada 
direktori sebagai tempat file baru akan disimpan 
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12.) Ubah nama dengan mengetikan pada text box File Name : 
Creel_xxx_yy.xls nama file tersebut disesuaikan dengan cara pemberian 
nama file pada bagian di depan (halaman 4) 

13.) Klik tombol Save untuk menyimpan file baru yang dibuat 

14.) Tutup file yang baru dibuat dengan klik menu File dilanjutkan klik Close

PEMASUKAN DATA (Data entry)
Setelah file baru dibuat selanjutnya adalah mengaktifkan dan membuka file baru 
tersebut untuk siap melakukan proses pemasukan data. Prinsip data entry adalah 
memasukkan data satu persatu karena pemasukkan data dengan cara copy-
paste menyebabkan beberapa pemrosesan data tidak bisa berjalan.  

Langkah-langkah pemasukan data adalah sebagai berikut : 

1.) Buka dan aktifkan aplikasi Microsoft Excel  

2.) Klik menu File dilanjutkan klik sub-menu Open… atau shortkey Ctrl + O

3.) Posisikan kursor pada direktori dimana file Creel_BIA_06.xls (data Creel 
kab. Biak tahun survey tahun 2006) 

4.) Klik tombol Open untuk membuka file tersebut 

5.) Selanjutnya akan ditampilan form dialog Security Warning ( Namun bila form 
dialog ini tidak muncul abaikan langkah 6 dan langsung ke langkah 7) 

6.) Klik tombol Enable Macro

7.) Dan akan ditampilkan Menu Utama  seperti gambar berikut ini : 

Menu pada sheet Menu Utama disajikan dalam bentuk tekstual. Untuk memilih 
menu tinggal memposisikan kursor pada teks menu yang dikehendaki (pilihan 
menu ini juga ditunjukkan dengan segitiga berwarna hijau yang terletak dibagian 
kiri teks menu), kemudian klik pada teks tersebut. 
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Studi Awal Lokasi Pendaratan Ikan 

Data Studi Awal Lokasi Pendaratan Ikan berisi data yang mencatat segala 
sesuatu yang dalam kegiatan studi awal Creel. Gambar di bawah ini 
menunjukkan sheet data entry untuk Survey Awal. 

1.) Posisikan kursor pada Menu Utama ke teks Studi Awal Lokasi 
Pendaratan Ikan.

2.) Klik pada teks tersebut, selanjutnya ditayangkan lembar kerja seperti ini: 

3.) Masukkan data survei awal dengan mengetikkan pada tiap kolom yang 
disediakan.   

Kolom Tanggal : diisi dengan tanggal dilakukannya survei awal dengan 
format data : dd-mmm-yy (contoh : 12-Des-06 atau 09-Jun-05) 

Kolom Pencatat : diisi nama petugas pencatat pada survei awal 

Kolom Desa :diisi dengan data nama desa tempat survei dilakukan 

Kolom Jml RT : diisi dengan jumlah rumah tangga di desa yang disurvei 

Kolom RT Nelayan : diisi dengan data jumlah rumath tangga (RT) 
nelayan di di desa yang disurvei 

Kolom Jml Nelayan : diisi dengan jumlah nelayan (jiwa) yang ada 

Kolom Jml Tauke : diisi dengan jumlah tauke/juragan di desa yang 
disurvei 

4.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S.

5.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Menu Utama yang terdapat pada 
bagian bawah worksheet. 

Informasi Lokasi & Skala Pendaratan 

Data informasi lokasi dan skala pendaratan di Desa merupakan bagian dari studi 
awal untuk mensurvei keberadaan dan skala pendaratan hasil tangkapan ikan 
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yang ada di desa yang disurvei. Langkah-langkah berikut untuk memasukkan 
informasi ini adalah :  

1.) Dari sheet Data Desa posisikan kursor pada kolom paling kanan, dimana 
pada kolom tersebut terdapat susunan beberapa tombol perintah.

2.) Klik pada tombol Lokasi & Skala Pendaratan (tombol pertama). 

3.) Kemudian akan ditampilkan tabel seperti gambar berikut ini : 

4.) Isikan data desa pada kolom Desa (dengan memilih nama desa yang 
sebelumnya telah diinput), Nama Lokasi Pendaratan Ikan serta Skala 
Pendaratan  dengan memilih salah satu pilihan (Kecil, Sedang, Besar).   

5.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan dengan klik menu File
dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S.

6.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Data Desa dilanjutkan klik sheet
Menu Utama.

Informasi Musim 

Setelah mengisi semua data dari Studi Awal, selanjutnya data yang akan 
dimasukkan adalah  Infomasi musim yang berisi data catatan musim yang ada di 
daerah yang bersangkutan. Cara mengaktifan sheet Info musim seperti berikut : 

1.) Pada sheet Data Desa (dengan judul tabel Formulir 1. Survei Awal)
posisikan kursor pada kolom paling kanan, dimana pada kolom tersebut 
terdapat susunan beberapa tombol perintah.

2.) Klik pada tombol Informasi Musim dan selanjutnya akan ditampilkan sheet 
yang nampak gambar seperti berikut : 
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3.) Masukkan data musim dengan ketentuan sebagai berikut : 

Kolom Nama Musim :diisi dengan nama-nama musim (nama lokal) yang 
ada di lokasi survei. Disediakan tempat maksimum 4 musim. 

Kolom Periode Musim : diisi dengan nama bulan mulai berlangsung dan 
berakhirnya musim yang bersangkutan. Nama bulan tinggal memilih dari 
pilihan yang disediakan. 

4.) Setelah selesai mengisikan data informasi musim, selanjutnya klik sheet Info
Lokasi Penangkapan yang terletak pada deretan sheet bar. Gambar berikut 
menampilkan sheet yang dibuka : 

5.) Isikan pada kolom Desa dengan nama desa tempat survei dilaksanakan. 
Selanjutnya isikan pada kolom Nama Lokasi  dengan nama lokasi tempat 
penangkapan ikan.  

6.) Kolom Nama Lokasi diisi dengan nama lokasi tempat kegiatan di lakukan 
(misal : Lokasi A atau Karang Kapota dsb) 
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7.) Pada kolom Periode Musim diisi dengan pilihan Ya atau Tidak pada masing-
masing kolom musim sesuai dengan waktu/periode jenis kegiatan dilakukan. 

8.) Setelah selesai memasukkan semua simpan data (Save) dengan klik menu 
File dilanjutkan klik menu Save… atau tombol Ctr + S.

9.) Untuk kembali ke Menu Utama, klik sheet Data Desa selanjutnya klik 
sheet Menu Utama.

Lokasi Survei Pendaratan Ikan 

Data Lokasi pendaratan ikan berisi data tempat-tempat pendaratan ikan yang 
telah disepakati (keputusan bersama) sebagai lokasi tempat survei Creel 
dilakukan. Berikut ini langkah-langkah untuk mengisi datanya : 

1. Dari sheet Data Desa posisikan kursor pada kolom paling kanan, dimana 
pada kolom tersebut terdapat susunan beberapa tombol perintah. 

2. Klik pada tombol Lokasi Survei  (tombol ketiga). 

3. Selanjutnya akan nampak tabel seperti gambar berikut ini : 

4. Isikan kolom Desa dengan nama desa tempat lokasi survei dilakukan. 

Kolom No Di Peta diisi dengan nomor lokasi pendaratan ikan di peta 

Kolom Kode diisi dengan kode/inisial lokasi pendaratan ikan 

Kolom Nama Lokasi diisi denga nama lokasi pendaratan ikan 

Kolom Latitude dan Longitude diisi dengan angka koordinat lintang 
dan bujur lokasi pendaratan ikan yang telah ditetapkan sebagai 
lokasi survei 

5. Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan 
klik menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol 
Ctr + S
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6. Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Data Desa dilanjutkan klik 
sheet Menu Utama.

Kapasitas Penangkapan Ikan 

Data kapasitas penangkapan ikan oleh masyarakat nelayan berisi data individual 
dari nelayan (responden) yang menjadi sumber data dari survei Creel ini. 
Langkah-langkah untuk memasukkan data kapasitas penangkapan ikan oleh 
masyarakat masyarakat nelayan seperti berikut : 

1.) Posisikan kursor pada Menu Utama ke Kapasitas Penangkapan Ikan.

2.) Selanjutnya akan ditampilkan sheet  Data Nelayan yang berisi tabel 
informasi data Reponden individu seperti gambar berikut :  

3.) Isikan kolom Tanggal, Pencatat, Musim, Desa, Nama Responden (nelayan), 
Umur, jumlah Anggota Keluarga serta Status Usaha sesuai dengan data yang 
tercatat pada Formulir 4.  

4.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S.

5.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Menu Utama.

Perahu Yang Dimiliki 

Untuk memasukkan data perahu yang dimiliki oleh responden, ikuti  langkah-
langkah berikut ini : 

1.) Pada sheet Data Nelayan posisikan kursor pada kolom paling kanan, 
dimana pada kolom tersebut terdapat susunan beberapa tombol perintah. 

2.) Klik pada tombol Perahu Yang Dimiliki (tombol pertama). 

3.) Kemudian akan ditayangkan sheet Perahu yang berisi data/tabel Perahu 
yang dimliki oleh reponden seperti gambar berikut ini : 
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4.) Isikan pada kolom yang ada sesuai dengan catatan pada formulir tentang 
perahu yang dimiliki oleh responden. 

5.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S.

6.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Data Nelayan dilanjutkan klik 
sheet Menu Utama.

Alat Tangkap Yang Dimiliki 

1.) Pada sheet Data Nelayan posisikan kursor pada kolom paling kanan, 
dimana pada kolom tersebut terdapat susunan beberapa tombol perintah. 

2.) Klik pada tombol Alat Tangkap (tombol kedua). 

3.) Tampilan sheet Alat Tangkap yang dimiliki Responden seperti beriku t:  

4.) Isikan pada kolom yang ada sesuai dengan catatan pada formulir tentang 
alat tangkap yang dimiliki oleh responden. 

5.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S.

6.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Data Nelayan dilanjutkan klik 
sheet Menu Utama.
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Kegiatan Penangkapan Ikan 

1.) Pada sheet Data Nelayan posisikan kursor pada kolom paling kanan, 
dimana pada kolom tersebut terdapat susunan beberapa tombol perintah. 

2.) Klik pada tombol Kegiatan Penangkapan Ikan (tombol terakhir). 

3.) Tampilan sheet Kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan oleh responden 
seperti gambar berikut :  

4.) Isikan pada kolom yang ada sesuai dengan catatan pada formulir tentang 
kegiatan dalam penangkapan ikan yang dilakukan oleh responden. 

5.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S.

6.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Data Nelayan dilanjutkan klik 
sheet Menu Utama.

Inventarisasi Nelayan, Alat Tangkap & Perahu 

Inventarisasi nelayan, alat tangkap dan perahu adalah upaya untuk memperoleh 
gambaran jenis alat tangkap yagn digunakan serta armada penangkapan ikan 
yang ada. Langkahh berikut untuk mengisi data inventariasi perahu : 

1.) Dari sheet Data Desa posisikan kursor pada kolom paling kanan, dimana 
pada kolom tersebut terdapat susunan beberapa tombol perintah. 

2.) Klik pada tombol Inventarisasi Perahu  (atau bila berada pada Menu
Utama klik pada teks Inventarisasi Nelayan/Alat Tangkap.

3.) Selanjutnya akan ditampilkan tabel Formulir 5. Inventarisasi Nelayan, Alat 
Tangkap & Perahu seperti gambar di bawah ini :  
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4.) Isikan kolom Tanggal, Pencatat, Musim, Desa, Nama Responden (nelayan), 
Jumlah Anggota keluarga, Nama anggota keluarga yang menjadi nelayan , 
waktu kerja dst sesuai dengan data yang tercatat pada formulir 5.  

5.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S.

6.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Data Desa dilanjutkan klik sheet
Menu Utama.

Survei Di Lokasi Pendaratan Ikan 

Pada bagian ini akan dilakukan pemasukan data hasil tangkapan yang dilakukan 
oleh masing-masing responden. Data yang akan dimasukkan adalah data 
responden selama tiga hari berturut-turut setiap bulannya. Langkah-langkah 
untuk memasukkan data hasil tangkapan seperti berikut ini : 

1.) Posisikan kursor pada Menu Utama ke teks Hasil Penangkapan Ikan.

2.) Selanjutnya akan ditampilkan sheet  Formulir 2. Survei Pendaratan Ikan
yang berupa tabel seperti gambar berikut :  
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3.) Tabel Daftar Hasil Tangkapan terdiri dari beberapa kolom yang cara 
pengisiaannya seperti berikut : 

Kolom Tanggal diisi dengan tanggal survei dilakukan dengan format data 
: dd-mmm-yy
Kolom Pencatat  diisi dengan nama petugas pencatat 
Kolom Desa diisi dengan nama desa tempat survei dilakukan 
Kolom Lokasi Pendaratan diisi dengan nama kode lokasi tempat 
pedaratan (hasil keputusan bersama) 
Kolom Nama Responden diisi dengan nama responden (nelayan) 
Kolom Penanganan Hasil Tangkap diisi dengan memilih salah satu cara 
penanganan terhadap hasil tangkapan 
Kolom Lokasi Penangkapan diisi dengan nama lokasi penangkapan ikan 
Kolom Alat Tangkap dengan alat tangkap yang digunakan oleh responden 
Kolom Jml Alat  diisi dengan jumlah alat tangkap yang dipergunakan 
responden 
Kolom Lama Waktu  diisi dengan angka jumlah jam dalam melakukan 
kegiatan penangkapan ikan 
Kolom Jenis Ikan diisi dengan nama ikan (lokal) yang diperoleh 
Kolom Berat Total berisi data berat total dari jenis ikan yang diperoleh 
Kolom Jml Ikan berisi data jumlah ikan (ekor) dari jenis ikan yang 
diperoleh 
Kolom Harga diisi dengan informasi harga pasaran dari jenis ikan yang 
diperoleh 

4.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S.

5.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Survei di Lokasi Pendaratan 
dilanjutkan klik sheet Menu Utama.

ANALISA DATA  
Disamping untuk keperluan pemasukan data (data entry), aplikasi ini juga 
dilengkapi dengan kemampuan untuk mengolah data awal/dasar dari data-data 
yang ada. Analisa data yang disediakan dalam pengelolaan data Creel ada tiga 
jenis yang masing-masing hasil analisanya seperti berikut ini : 

Tangkapan Per Jenis Alat Tangkap 

1).Dari Main Menu posisikan kursor ke teks Tangkapan Per Jenis Alat 
Tangkap yang terdapat di bawah teks menu Analisa Data.

2).Klik pada teks tersebut, dan tunggu sebentar karena akan dilakukan 
pegolahan dan analisa data yang hasilnya seperti terdapat pada gambar 
berikut ini : 
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3).Hasil analisa tangkapan bulanan per jenis alat tangkap tersebut dapat 
diproses berikutnya untuk ditampilkan dalam bentuk grafik atau untuk 
keperluan pembuatan laporan, dapat dicopy dengan tombol Ctrl+C (copy)
dan selanjutnya hasilnya di letakkan pada file MS Excel lain dengan menekan 
tombol Ctrl+V (paste).

4).Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Menu Utama.

Tangkapan Per Jenis Ikan 

1.) Dari Main Menu posisikan kursor ke teks Tangkapan Per Jenis Ikan   
yang terdapat di bawah teks menu Analisa Data.

2.) Klik pada teks tersebut, dan tunggu sebentar karena akan dilakukan 
pegolahan dan analisa data yang hasilnya seperti terdapat pada gambar 
berikut ini : 
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3.) Hasil analisa tangkapan bulanan per jenis ikan tersebut dapat diproses 
berikutnya untuk ditampilkan dalam bentuk grafik atau untuk keperluan 
pembuatan laporan, dapat dicopy dengan tombol Ctrl+C (copy) dan 
selanjutnya hasilnya di letakkan pada file MS Excel lain dengan menekan 
tombol Ctrl+V (paste).

4.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Menu Utama.

Catch Per Unit Effort (CPUE) 

1.) Dari Main Menu posisikan kursor ke teks Catch Per Unit Effort (CPUE)   
yang terdapat di bawah teks menu Analisa Data.

2.) Klik pada teks tersebut, dan tunggu sebentar karena akan dilakukan 
pegolahan dan analisa data yang hasilnya seperti terdapat pada gambar 
berikut ini : 

3.) Hasil analisa CPUE bulanan per jenis alat tangkap tersebut dapat diproses 
berikutnya untuk ditampilkan dalam bentuk grafik atau untuk keperluan 
pembuatan laporan, dapat dicopy dengan tombol Ctrl+C (copy) dan 
selanjutnya hasilnya di letakkan pada file MS Excel lain dengan menekan 
tombol Ctrl+V (paste).

4.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Menu Utama.

CATATAN HARIAN (Logbook)
Catatan harian atau Logbook merupakan rekaman kegiatan dari petugas 
pencatat di lapangan. Catatan harian ini akan merekam kondisi di sekitar daerah 
yang disurvei serta berisi catatan kegiatan kegiatan penangkapan dan 
pendaratan di lokasi survei.  
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Berikut diuraikan langkah-langkah untuk memasukkan data Catatan Harian ke 
dalam aplikasi : 

1.) Dari Main Menu posisikan kursor ke teks Catatan Harian (Logbook).

2.) Klik pada teks tersebut, dan hasilnya seperti terdapat pada gambar berikut : 

3.) Isikan pada kolom yang ada sesuai dengan catatan pada formulir tentang 
catatan harian survei yang dilakukan di lokasi pendaratan ikan. 

4.) Setelah selesai memasukkan semua data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S

5.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Menu Utama.

tabel bantu (lookup tables)
Tabel pendukung (supporting table) merupakan sekumpulan data dalam bentuk 
tabel yang berfungsi untuk mendukung proses-proses data entry dan pengolahan 
data. Tabel pendukung ini sifatnya statis dan tidak dapat diubah-ubah isinya oleh 
siapapun kecuali oleh pengguna yang mempunyai ijin untuk melakukan 
perubahan isi. Pada aplikasi data entry Creel terdapat dua tabel pendukung yaitu 
table LUT Alat Tangkap dan table LUT Ikan. 

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk membuka table-tabel tersebut dan 
mengubah isisnya. 

1.) Dari Main Menu posisikan kursor ke teks menu Lookup Tables dan klik 
pada teks tersebut. 

2.) Selanjutnya akan ditampilkan sheet seperti pada gambar berikut ini : 
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3.) Untuk melakukan pengubahan (penambahan, pengurangan maupun 
pembaruan data) terhadap isi dari tabel tersebut, lakukan dengan 
mengisikan atau mengubah pada kolom-kolom yang dikehendaki 

4.) Setelah selesai melakukan pengubahan data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S

5.) Untuk mengubah data Jenis Ikan, dari sheet tersebut klik sheet LUTIKan dan 
akan ditampilkan tabel sepeti berikut ini : 

6.) Untuk melakukan pengubahan (penambahan, pengurangan maupun 
pembaruan data) terhadap isi dari tabel tersebut, lakukan dengan 
mengisikan atau mengubah pada kolom-kolom yang dikehendaki 

7.) Setelah selesai melakukan pengubahan data, simpan data (Save) dengan klik 
menu File dilanjutkan klik menu Save… atau dengan tekan tombol Ctr + S

8.) Untuk kembali ke menu utama, klik sheet Menu Utama.
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BAGIAN II 

SURVEY CREEL 
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I. STUDI AWAL 

Kabupaten Natuna merupakan salah satu kabupaten yang termasuk kedalam 

Propinsi Kepulauan Riau.  Secara geografis, kabupaten ini terletak pada posisi 

antara 1,16°- 7,17° Lintang Utara dan 105°-110° Bujur Timur dengan luas area 

sekitar 141.901,2 km2 dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah utara berbatasan dengan Vietnam dan Kamboja. 

Sebelah timur berbatasan dengan Malaysia Timur dan Kalimantan Barat. 

Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambelan, Kabupaten 

Kepulauan Riau. 

Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Semenanjung Malaysia dan 

Pulau Bintan, Kabupaten Kepulauan Riau. 

Kabupaten Natuna mempunyai Sumber Daya Laut yang sangat potensial. 

Diperkirakan dari sebagian besar wilayah, 138.600 km2 atau 97 persen, 

merupakan lautan. Kabupaten ini terdiri dari wilayah kepulauan dengan tiga 

pulau besar ( Bunguran, Jemaja dan Serasan) dan 271 pulau-pulau kecil (BPS 

Kabupaten Natuna, 2004). Natuna dikenal sangat kaya akan terumbu karang 

dengan berbagai jenis karang, ikan dan biota yang hidup di sekitarnya. 

Iklim di Kabupaten Natuna sangat dipengaruhi oleh perubahan arah angin. 

Musim kemarau biasanya terjadi pada Bulan Maret sampai dengan Bulan Juli. 

Curah hujan rata-rata berkisar 137,6  milimeter dengan rata-rata kelembaban 

udara sekitar 83,17 persen dan temperatur berkisar 27,10 celcius.  

Nelayan di Kabupaten Natuna mengelompokkan musim menjadi 4 kelompok, 

yaitu musim selatan (Maret-Juli), musim Barat (September-November), musim 

Utara (November-Maret), musim Timur (Juli-September). Dari ke empat musim 

tersebut hanya dua musim yang sering dikemukakan oleh nelayan, yaitu musim 

selatan dan utara. Pada awal musim selatan, kecepatan angin agak kencang 

tetapi pada akhir musim kecepatan angin sudah mulai berkurang. Pada musim ini 

banyak terdapat ikan kerapu, sunu dan kerisi bali. Sedangkan pada musim utara 

ditandai dengan adanya angin kencang. Hal ini menyebabkan nelayan umumnya 

hanya menangkap ikan pada wilayah yang relatif dekat. 
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Peta Lokasi CREEL-COREMAP II Kepulauan Natuna 
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Di Kabupaten Natuna para nelayan umumnya mencari ikan tidak terlalu jauh dari 

tempat mereka tinggal.  Lokasi-lokasi pencarian ikan oleh para nelayan di 

masing-masing desa disarikan dalam table di bawah ini :  

No Desa Lokasi Penangkapan 
1 Tanjung Batang Perairan sekitar desa Tanjung Batang, Karang 

Muron dan perairan sekitar desa Sededap 
2 Cemaga Karang Ragah, Batu Dua, Karang Pulau dan Karang 

Nayup 
3 Sededap Karang Pulu, Tanjung Ubuh, Karang Tengah dan 

Karang Kuning 
4 Sepempang Kuwik Sipah, karang kering dan karang Tue 
5 Pengadah Tanjung Sengiap, karang kelana, karang perahu, 

karang Airmerah, karang air pancur, karang juris, 
karang tajam, karang tubing dan karang Induk. 

Sebelum melakukan Pemantauan Perikanan Berbasis Masyarakat (CREEL), perlu 

dilakukan Studi Awal yang dilakukan satu kali sebelum pemantauan dimulai. 

Studi awal ini bertujuan untuk menetapkan lokasi pemantauan/survey, waktu 

pemantauan, dan nelayan yang akan dijadikan responden pada survey kapasitas 

penangkapan ikan. Selain itu Studi Awal juga dilakukan untuk mengetahui musim 

penangkapan. Studi Awal ini dilaksanakan  oleh CRITC Daerah bersama dengan 

CBM Daerah (nelayan, motivator desa, fasilitator lapangan dan pengurus LPSTK.  

Kriteria desa yang dipilih untuk menetapkan lokasi pemantauan/survey adalah 

sebagai berikut : 

1. Desa terpilih memiliki jumlah nelayan yang banyak menggunakan perahu 

sampan (perahu tanpa mesin). 

2. Desa terpilih memiliki nelayan yang mengambil ikan karang. 

Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh kesepakatan antara CRITC nasional, 

CRITC daerah dan peserta mengenai lokasi pengambilan data CREEL yang 

disajikan dalam tabel berikut: 
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No. Nama 
lokasi 

Nama
Pencatat 

Nama 
lokasi 

pendaratan 

Jml 
responden 

KODE 
lokasi 

1 Tg. Batang 
(TB) 

Zamri Sepanjang 
pantai (PT) 

8 org TBPT 

2 Sededap 
(SD) 

Burhanudin Sepanjang 
pantai (PT) 

5-6 org SDPT 

3 Sepempang 
(SP) 

Wan
Talmizi 
(Natal) 

Sepanjang
pantai (PT) 

8 org SPPT 

4 Cemaga 
(CM) 

Zaidan Pelabuhan 
(PL)

8 org CMPL 

5 Pengadah 
(PN)

Ibrahim Pelabuhan 
(PL)

10 org PNPL 

II. PEMANTAUAN PENDARATAN IKAN 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan selama 3 hari pada bulan juni 2008 di 

Kabupaten Natuna didapatkan total tangkapan nelayan sebesar 1446,4 Kg yang 

terdiri dari 61 jenis. Hasil tangkapan tersebut didominasi oleh ikan manjong 

(Lethrinus miniatus), yaitu sebesar 196.2 Kg, kemudian diikuti oleh ikan kerisi 

(Pristipomoides   typus) sebesar 188.2 Kg dan ikan manyok mamong (Caranx 

ignobilis) sebesar 100 Kg (Tabel 1). Ikan-ikan tersebut merupakan ikan konsumsi 

sehingga banyak di tangkap oleh para nelayan.  Selain itu, ikan tongkol 

merupakan salah satu hasil tangkapan ikan yang dominan di Natuna, yaitu 

sebesar 75.5 Kg. Penangkapan ikan tongkol dilakukan sepanjang tahun walaupun 

pada bulan-bulan tertentu hasil tongkol sedikit. Biasanya musim tongkol terjadi 

pada bulan November sampai maret (Musim Utara). Sepuluh jenis tangkapan 

ikan yang dominan di Natuna ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. Sepuluh Jenis Tangkapan Ikan Yang Dominan di Natuna  

Dari hasil tangkapan ikan di Natuna pada bulan Juni dapat diketahui bahwa ikan 

yang tertangkap didominasi oleh ikan-ikan karang dari family Lethrinidae yaitu 

dengan total tangkapan sebesar 487.5 Kg, kemudian disusul oleh family 

Lutjanidae sebesar 356.2 Kg dan family carangidae sebesar 256.6 Kg. Lima jenis 

family ikan yang dominan di Natuna ditampilkan dalam Gambar 1. 

Gambar 1. Histogram lima family ikan yang dominan di Natuna

No. Jenis Ikan Nama Latin Famili 
Grand Total 

(Kg) 

1 Manjong Lethrinus miniatus Lethrinidae 196.2 

2 Kerisi Pristipomoides   typus Lutjanidae 188.2 

3 Manyok 
mamong Caranx ignobilis Carangidae 100 

4 Mentimun Plectorhinchus 
chrysotaenia Haemulidae 76.7 

5 Tongkol Auxis thazard Scombridae 75.5 

6 Nupen Lethrinus ornatus Lethrinidae 71.5 

7 Kembung Atule mate Carangidae 39.6 

8 Manyok Caranx sexfasciatus Carangidae 36.5 

9 Ketumang Lutjanus bohar Lutjanidae 36 

10 Putot Lethrinus
rubrioperculatus Lethrinidae 35 
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Dari total tangkapan nelayan di Natuna sebesar 1446,4 Kg, 36 % total tangkapan 

berasal dari nelayan di Desa Sepempang yaitu sebesar 515.7 Kg, kemudian 

diikuti oleh Desa Pengadah sebesar 30 % (428.3 Kg). Sedangkan tangkapan di 

Desa Tanjung Batang hanya sebesar 1 % (22 Kg) (Gambar 2).  Rendahnya hasil 

tangkapan di desa Tanjung Batang disebabkan pada saat itu kondisi cuaca di 

Desa Tanjung Batang kurang mendukung (angin kencang)  sehingga kebanyakan 

nelayan tidak pergi melaut untuk menangkap ikan. Ada juga beberapa nelayan 

yang pergi melaut tetapi hanya pada wilayah yang relative dekat. 

Gambar 2. Grafik Persentase hasil tangkapan di Natuna 

Produksi tangkapan ikan oleh nelayan selain dipengaruhi oleh musim juga 

ditentukan oleh jenis alat tangkap. Alat tangkap yang digunakan nelayan di 

daerah Natuna masih tergolong tradisional seperti pancing ulur, pancing tonda , 

rawai, bubu dan lain-lain. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada bulan 

juni di Natuna, alat tangkap yang paling produktif yaitu pancing ulur dengan 

tangkapan ikan sebesar 936 Kg, kemudian diikuti oleh alat tangkap pancing 

tonda (142.4 Kg) dan pancing jut (188.2 Kg) (Gambar 3.).  Produksi tangkapan 

ikan dengan alat tangkap pancing lebih besar daripada alat tangkap jaring dan 

bubu. Hal ini disebabkan  mayoritas nelayan di daerah ini menggunakan alat 

tangkap pancing. Selain itu pancing digunakan untuk menangkap berbagai 

macam jenis ikan. Misalnya pancing ulur digunakan untuk menangkap ikan 

manjong (Lethrinus miniatus), ikan mentimun (Plectorhinchus chrysotaenia) dan 

beberapa jenis ikan lainnya. Sedangkan untuk ikan tongkol, pancing yang 

digunakan yaitu pancing tonda dan rawai. Selain ikan tongkol, pancing rawai 

digunakan untuk menangkap ikan krisi bali. Produksi tangkapan ikan dengan alat 

tangkap jaring dan bubu hanya sebesar 78.9 Kg dan 40.1 Kg. Produksi 
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tangkapan ini tidak sebesar alat tangkap pancing karena nelayan jaring dan bubu 

sudah mulai berkurang di daerah Natuna. 

Gambar 3. Grafik alat tangkap di Natuna 

Dari hasil survey CREEL selama 3 hari pada bulan Juni di Natuna dapat dihitung 

nilai CPUE (Catch Per Unit Effort) pada masing-masing alat tangkap per lokasi 

pendaratan. Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai CPUE tertinggi yaitu pada 

alat tangkap pancing ulur di desa sepempang yaitu sebesar 157.6. Kemudian 

diikuti oleh alat tangkap pancing ulur di desa Pengadah dengan nilai CPUE 

sebesar 155.9. Sedangkan nilai CPUE terendah yaitu pada alat tangkap pancing 

tonda di desa Tanjung Batang dengan nilai CPUE 1,6. Histogram Nilai CPUE 

berdasarkan Lokasi pendaratan dan Alat tangkap di Natuna ditampilkan pada 

gambar 4. 

Gambar 4. Histogram Nilai CPUE berdasarkan Lokasi pendaratan dan Alat 

tangkap di Natuna pada bulan Juni 
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